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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguji berbagai faktor yang berperan sebagai faktor anteseden
individu untuk berniat melakukan perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Penelitian ini
merupakan basic research. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan pada 182
responden. Data dikumpulkan melalui survei google form dan data dianalisis dengan regresi
mediasi klasik. Simpulan temuan adalah pengetahuan dan kesadaran diri memiliki pengaruh
pada sikap. Sikap sebagai faktor mediasi penuh antara pengetahuan pada niat perubahan
perilaku menjadi entrepreneur. Selain itu, sikap menjadi mediasi parsial antara kesadaran diri
pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Penelitian ini terbatas pada pengujian
sikap dan niat serta faktor pengetahuan dan kesadaran diri yang berperan dalam niat perubahan
perilaku pada teori Theory Planned Behavior (TPB). Penelitian ini berkontribusi untuk
pengembangan teori TPB dalam konteks niat perubahan perilaku entrepreneur. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pada pemerintah Indonesia untuk merancang
kebijakan-normatif khususnya mengenai pendidikan formal dan non-formal yang mendukung
pertumbuhan jumlah entrepreneur di Indonesia.

Kata kunci: Entrepreneur, Pengetahuan, Kesadaran Diri, Niat Perubahan Perilaku

Abstract
This study aims to examine various factors that function as antecedents influencing individuals’
intentions to engage in behavioural change toward becoming entrepreneurs. This research is
classified as basic research. The research instrument consisted of a questionnaire administered
to 182 respondents. Data were collected through an online survey using google forms and
examined using classical mediation regression. The findings indicate that knowledge and self-
awareness significantly influence attitudes. Attitude serves as a full mediating factor in the
relationship between knowledge and the intention to change behaviour toward
entrepreneurship. In addition, attitude acts as a partial mediator in the relationship between
self~-awareness and the intention to change behaviour toward entrepreneurship. This study is
limited to examining attitudes, intentions, and the roles of knowledge and self-awareness in
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shaping behavioural change intentions within the framework of the Theory of Planned
Behavior (TPB). This research contributes to the development of TPB, particularly in the
context of entrepreneurial behavioural change intentions. The findings are expected to provide
insights for the Indonesian government in designing normative policies, especially in formal
and non-formal education, to support the growth of entrepreneurship in Indonesia.
Keywords: Entrepreneur, Knowledge, Self-awareness, Intention to Change Behaviour

PENDAHULUAN

Kesejahteraan negara tercermin dari salah satu indikator keberhasilan negara yaitu
perkembangan ekonomi. Produk Domestik Bruto (PDB) merupakan salah satu indikator
perkembangan ekonomi negara. Haryo Limanseto sebagai Juru Bicara Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian 30 Januari 2025 mengatakan bahwa satu kontributor
utama PDB dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang memberikan kontribusi lebih dari 60% pada PDB dan 97% pada penyerapan
tenaga kerja (Limanseto, 2025). Hal ini semakin yakin bahwa pertumbuhan UMKM berkaitan
erat kaitannya dengan adanya jumlah entrepreneur di Indonesia dan tercermin dari rasio
kewirausahaan. Pada Desember 2025, rasio kewirausahaan nasional Indonesia sudah
mencapai 3.29% dan rasio ini sudah melebihi target yaitu 3.10%. Deputi Bidang
Kewirausahaan Kementerian UMKM Siti Azizah menyatakan bahwa target rasio
kewirausahaan nasional Indonesia merujuk pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2025-2029 (Ayudiana, 2025)). Berdasarkan data tersebut terlihat jelas
jumlah entrepreneur di Indonesia mengalami pertumbuhan. Hal ini berarti banyak individu
menjalankan usaha sendiri. Namun demikian, pencapaian target rasio ini masil relatif lebih
rendah dibandingkan negara maju yang memiliki rasio kewirausahaan sebesar 10-12%,
berdasarkan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Tahun 2024 (Moerdjijat,
2024). Jika rasio kewirausahaan lebih tinggi maka berkaitan dengan kapasitas ekonomi yang
lebih kuat dan inovatif.

Dalam pencapaian rasio kewirausahaan Indonesia yang lebih tinggi untuk menuju
negara maju perlu didukung oleh perubahan perilaku masyarakat menjadi entreprenuer di
Indonesia. Pemerintah perlu memperhatikan konsep perubahan perilaku masyarakat agar
terbentuk masyarakat sejahtera yang berdampak pada kesejahteraan negara (Parayow &
Magdalena, 2023). Perubahan perilaku masyarakat menjadi entrepreneur sangat menarik
untuk dianalisis karena merupakan salah satu perilaku yang dapat berperan untuk
pertumbuhan ekonomi. Inovasi oleh para entrepreneur dapat mewujudkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi individu untuk berniat melakukan
perubahan perilaku menjadi entrepreneur sehingga berpengaruh pada perkembangan
ekonomi dan kesejahteraan negara.

Penelitian perilaku manusia lebih menarik untuk dianalisis karena manusia memiliki
keunikan dalam pengambilan keputusan dan memiliki perilaku yang berbeda-beda
(Magdalena, Tjahyadi, & Keven C., 2023). Penelitian ini lebih menekankan pada perilaku
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manusia khusunya perilaku menjadi seorang entrepreneur sehingga model Theory Planned
Behavior (TPB) digunakan sebagai dasar teori dalam penelitian ini. Teori TPB lebih
menekankan pada perilaku manusia yang dikembangkan oleh para peneliti dan saran dari
berbagai temuan penelitian yaitu melakukan perluasan teori TPB sehingga berperan
memengaruhi perilaku manusia (Alam et al., 2019; Black et al., 2022; Li et al., 2021).

Sebagian besar penelitian dengan mengguhakan TPB dikaji pada perilaku pembelian
dengan konteks yang berbeda. Kashyap & Kumar (2024) menggunakan TPB dalam konteks
online shopping pada saat Covid-19. Penelitian Zhang & Chen (2023) masih menggunakan
TPB dalam konteks online shopping namun dikaitkan dengan /ive e-commerce. Penelitian
Nguyen et al. (2023) yang mengintegrasikan TPB dengan Technology Acceptance Model
(TAM) yang mana fokus penelitian menggunakan konteks online purchase intention.
Penelitian lain TPB yang tidak berhubungan dengan dunia online yaitu dilakukan oleh
Shanbhag et al. (2023), penggunaan TPB dalam konteks produk yang terkait dengan cause-
related marketing (CRM). Penelitian TPB lebih banyak digunakan untuk meramalkan
perilaku pembelian konsumen dibidang pemasaran. Dengan demikian, penelitian ini
memperluas TPB dalam bidang kewirausahaan.

Berbagai penelitian menggunakan teori TPB menguji bagaimana individu
berkeinginan untuk melakukan tindakan dalam situasi tertentu yang akhirnya berdampak pada
perilaku tersebut (Black et al., 2022). Dengan kata lain, teori TPB menjelaskan bahwa adanya
faktor individu berkeinginan untuk melakukan tindakan tertentu dalam situasi tertentu.
Penekanan TPB lebih pada variabel niat (intention) individu untuk melakukan perilaku
tertentu. Niat dianggap sebagai faktor motivasional yang memengaruhi perilaku. Niat
memberikan indikasi seberapa kuat seseorang memiliki keinginan untuk mencoba dan
seberapa banyak usaha yang dilakukan seseorang untuk merencanakan perilaku. Niat
perubahan perilaku merupakan faktor awal yang dapat digunakan untuk membangun
perubahan perilaku. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengembangkan penelitian TPB
sebagai model dasar untuk menentukan niat dan perilaku manusia.

Teori TPB menjelaskan berbagai faktor anteseden yang berperan dalam memengaruhi
niat individu. Penelitian ini lebih menekankan pada faktor sikap, pengetahuan, dan kesadaran
diri yang berperan sebagai faktor anteseden niat perubahan perilaku menjadi entreprenuer.
Berdasarkan teori TPB, sikap dan niat memiliki hubungan yang kuat untuk menghasilkan
perilaku manusia. Sikap dan niat memiliki hubungan yang dapat memengaruhi perilaku
individu (Dirsehan & Cankat, 2021). Sikap sebagai faktor penting yang berpengaruh pada niat
berperilaku dalam berbagai situasi (Alam et al., 2019; Briliana dan Mursito, 2017). Penelitian
ini lebih berfokus pada faktor kesadaran diri (self awareness) dan pengetahuan (knowledge)
yang merupakan internal faktor dari individu. Kedua faktor ini memiliki peran awal dan
penting dalam proses membentuk sikap, niat, dan perilaku individu. Temuan penelitian
Senthil Kumar et al. (2026) menunjukkan bahwa sikap dipengaruhi oleh pengetahuan dan
kesadaran diri untuk berniat menjadi entrepreneur. Pengetahuan yang diperoleh di pendidikan
formal dan non-formal mengenai kewirausahaan akan membentuk kepribadian individu untuk
berniat melakukan perubahaan menjadi seorang entreprenuer. Penelitian lain di daerah
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pedesaan Bangladesh menyatakan bahwa sikap yang mengarah pada langkah-langkah
kebersihan dipengaruhi oleh pengetahuan dan kesadaran pribadi sebagai faktor awal dari diri
(Baral et al., 2022). Informasi awal berupa pengetahuan mengenai kebersihan dalam situasi
pandemi covid-19 dan kesadaran individu mengenai pentingnya kebersihan dapat mencegah
timbulnya penyakit dari wabah tersebut maka menimbulkan respon atau tanggapan yang
berupa sikap pada krisis dan akhirnya berpengaruh pada niat melakukan perubahan perilaku
(Lietal., 2021). Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya maka terdapat 2 (dua) hipotesis
yang ditawarkan dalam penelitian ini yaitu:
H1: Terdapat pengaruh kesadaran diri pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur
melalui sikap
H2: Terdapat pengaruh pengetahuan pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur
melalui sikap

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengembangan teori TPB dengan
menghubungkannya pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berperan sebagai faktor anteseden individu untuk
berniat melakukan perubahan perilaku menjadi seorang entrepreneur terutama faktor sikap,
kesadaran diri, dan pengetahuan. Dengan demikian, diharapkan penelitian dapat memperluas
teori dasar TPB dalam situasi niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Selain itu,
kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih temuan agar pemerintah
Indonesia dapat menyusun kebijkan normatif bagi pendidikan formal dan non-formal
kewirausahaan sehingga mencapai rasio kewirausahaan nasional menuju negara maju.

METODOLOGI

Basic research sebagai pendekatan metodologi untuk pengembangan teori dasar TPB.
Sampel penelitian adalah masyarakat Indonesia yang pernah mendapatkan pengetahuan
mengenai entrepreneurship di pendidikan formal (sekolah atau universitas) dan/atau non-
formal melalui seminar atau pelatihan atau workshop. Metode penarikan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 182 responden. Jumlah sampel ini sudah memenuhi
kriteria minimum yaitu 10 kali jumlah indikator. Penelitian ini menggunakan 15 indikator
sehingga jumlah minimum sampel adalah 150 responden. Pengetahuan didefinisikan sebagai
kesadaran, keyakinan, atau kedekatan yang diperoleh dari pengalaman atau pembelajaran
individu. Kesadaran diri didefinisikan sebagai kemampuan melihat diri sendiri secara objektif
dan jelas melalui proses introspeksi dan refleksi. Sikap didefinisikan sebagai evaluasi
seseorang secara afeksi, kognisi, dan perilaku mengenai objek atau situasi. Niat perubahan
perilaku menjadi entrepreneur didefinisikan sebagai upaya individu untuk berkeinginan
melakukan perubahanperilaku menjadi entrepreneur. Variabel penelitian terdiri dari 3 (tiga)
jenis yaitu variabel independen (pengetahuan dan kesadaran diri), variabel mediasi (sikap),
dan variabel dependen (niat perubahan perilaku menjadi entrepreuneur). Instrumen
pengukuran dikembangkan oleh peneliti dari berbagai penelitian sebelumnya. 4 (empat) item
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instrumen penelitian pengetahuan diadopsi dari Forrester et al., (2010). 3 (tiga) item instrumen
pengukuran kesadaran diri diadopsi dari (Severo et al.,, 2021) 5 (lima) item instrumen
pengukuran sikap diadaposi dari Briliana & Mursito (2017). 3 (tiga) item instrumen
pengukuran niat perubahan perilaku diadopsi dari Li et al., (2021). Pengumpulan data
menggunakan survei dengan kuesioner yang disebarkan melalui google form. Selanjutnya,
regresi mediasi klasisk digunakan sebagai metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden penelitian ini sebanyak 182 orang yang pernah mendengar/membaca
informasi mengenai Entrepreneur/Wirausaha/Kewirausahaan. Profil responden penelitian ini
didominasi oleh wanita sebanyak 123 orang (67.6%) dan pria sebanyak 59 orang (32.4%).
Usia responden yang mengisi penelitian ini didominasi oleh 15-23 tahun sebanyak 121 orang
(66.5%), selanjutnya 24-39 tahun sebanyak 38 orang (20.9%), 40-55 tahun sebanyak 19 orang
(10.4%), terakhir 50-64 tahun sebanyak 4 orang (2.2%). Komposisi usia ini dipilih karena
merupakan kategori usia produktif yang dapat berpotensi untuk menghasilkan karya
kewirausahaan yaitu berpeluang untuk membuka usaha dan lapangan pekerjaan bagi orang
lain.

Instrumen penelitian ini telah diuji keakuratan dan kekonsistenan instrumen dengan
melakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujuan validitas menggunakan metode
korelasi pearson dengan kriteria r hitung > r tabel dengan menggunakan taraf signifikansi (o)
sebesar 5% (Isaac & Chikweru, 2018). Hasil pengujian validitas menggunakan r tabel 0.1223
dengan jumlah sampel 182 orang. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dapat di lihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator dinyatatakan valid karena r hitung > r
tabel dengan rentang nilai untuk variabel PP antara 0.642-0.745, variabel K yaitu 0.648-0.648,
variabel K antara 0.754-0.849, dan variabel N yaitu 0.844-0.844. Selanjutnya, pengujian
reliabilitas dilakukan untuk menguji kekonsistenan instrumen penelitian ini. Pengujian
reliabilitas menggunakan kriteria Cronbach Aplha > 0.6. Temuan menyatakan instrumen
penelitian ini dinyatakan reliabel karena seluruh variabel penelitian ini memiliki cronbcah
alpha diatas 0.6. Tabel 1. menunjukkan bahwa nilai cronbcah alpha variabel PP sebesar
0.826, variabel K sebesar 0.786, variabel S sebesar 0.912, dan variabel N sebesar 0.915.
Indikator PP1, K3, S4, N2 tidak dilanjutkan dalam pengujian hipotesis karena tidak lolos uji
validitas dan reliabilitas.

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indikator Nilai Korelasi Cronbach Alpha
(r hitung)
PP2 0.665 0.826
Pemahaman (P) PP3 0.642
PP4 0.745
K1 0.648
Kesadaran diri (K) K2 0.648 0.786
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Variabel Indikator Nilai Korelasi Cronbach Alpha
(r hitung)

S1 0.758
S2 0.849

Sikap (S) S3 0.844 0.912
S5 0.754

INiat Perubahan Perilaku Menjadi N1 0.844

Entrepreneur/Wirausaha (N) N3 0.844 0.915

Sumber: Pengolahan data SPSS (2025)

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh tidak langsung pengetahuan dan kesadaran
diri pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur, yang mana sikap berperan sebagai
variabel mediasi. Berdasarkan tujuan penelitian ini maka metode pengujian hipotesis yang
digunakan adalah regresi mediasi klasik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti
melakukan pengujian data normalitas untuk menguji apakah data berdistribusu normal atau
tidak. Pengujian normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan o sebesar 1%. Hasil
pengujian normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai sig. 0.039 >
0.01 sehingga penelitian ini dapat memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Jalur Sig. P Koefisien Keterangan
P--->S 0.001 0.314
K--->S 0.001 0.563
S--->N 0.001 0.573
K-->N 0.001 0.280
P--->N 0.250 0.061
K--- >S--- >N HI diterima
P-->S--->N HI diterima

Sumber: olah data SPSS (2025)

Metode pengujian hipotesis menggunakan regresi mediasi dengan pendekatan klasik
dan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan hipotesis penelitian yang
dirumuskan maka terdapat 2 (dua) persamaan yaitu:

S=BIK + 2P +el

N=B1K + 2P + B3S +¢2

Berdasarkan Tabel 2 maka estimasi persamaan model regresi yaitu:
S =0.563K + 0.314P

N =0.280K + 0.061P + 0.573S
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Tabel 2 menunjukkan hasil analisis jalur K dapat berpengaruh langsung pada N dengan
nilai sig. 0.001 < 0.05. Besar pengaruh langsung K pada N adalah 0.280. Besar pengaruh tidak
langsung K pada N melalui S adalah 0.563 x 0.573 = 0.323. Pengujian HI mengenai
penerimaan hipotesis dilakukan dengan Sobel Test. Berdasarkan perhitungan Sobel Test maka
diperoleh t hitung sebesar 6.851 > t tabel sebesar 1.973. Dapat disimpulkan koefisien mediasi
0.323 signifikan yang berarti ada pengaruh mediasi. Artinya kesadaran diri (K) berpengaruh
tidak langsung pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreuneur (N) melalui sikap (S).
Sikap pada hipotesis 1 menujukkan mediasi parsial karena adanya pengaruh langsung dan
tidak langsung kesadaran diri pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur melalui
sikap.

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis jalur P dapat berpengaruh langsung pada N dengan
nilai sig. 0.250 > 0.05. Besar pengaruh tidak langsung P pada N melalui S adalah 0.314 x 0.573
= 0.180. Pengujian H2 mengenai penerimaan hipotesis dilakukan dengan Sobel Test.
Berdasarkan perhitungan sobel test maka diperoleh t hitung sebesar 4.7205 > t tabel sebesar
1.973. Dapat disimpulkan koefisien mediasi 0.180 signifikan yang berarti ada pengaruh
mediasi. Artinya pengetahuan (P) berpengaruh tidak langsung pada niat perubahan perilaku
menjadi entrepreuneur (N) melalui sikap (S). Sikap pada hipotesis 2 menujukkan mediasi
penuh karena tidak adanya pengaruh langsung dan adanya pengaruh tidak langsung
pengetahuan pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur melalui sikap.

Penelitian ini menguji konsep TPB yang diterapkan pada studi menjadi entrepreneur.
Teori TPB ini menjelaskan bahwa perilaku terencana dipengaruhi oleh sikap dan niat serta
faktor internal yang berperan pada sikap dan niat tersebut. Temuan ini mendukung teori TPB
yang menunjukkan bahwa sikap mempunyai peran penting sebagai mediasi antara faktor
anteseden dan niat perubahan perilaku. Sikap menentukan individu berniat untuk melakukan
perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan dan kesadaran diri menjadi faktor anteseden yang memengaruhi sikap
yang akhirnya berdampak pada niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Jika individu
memiliki pengetahuan mengenai informasi menjadi entrepreneur atau wirausaha atau
kewirausahaan, namun individu tersebut memiliki sikap yang negatif antara lain tidak
menyukai kewirausahaan atau tidak menyukai menjadi seorang entrepreneur maka tidak akan
menimbulkan niat perubahan perilaku menjadi entrepreuneur. Selain itu, jika individu
memiliki kesadaran mengenai pentingnya menjadi entrepreneur atau wirausaha atau ilmu
kewirausahaan dapat meningkatkan kesejahteraan diri dan lingkungan sekitarnya serta bagi
perkembangan ekonomi bangsa, namun tidak memiliki sikap positif untuk menjadi seorang
entrepreneur maka tidak akan menimbulkan niat perubahan perilaku menjadi seorang
entrepreneur. Dengan Demikian, sikap memiliki peran mediasi yang signifikan dalam
memengaruhi niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur.

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan para pemegang kepentingan dalam
meningkatan jumlah entrepreneur di suatu negara perlu memperhatikan faktor pengetahuan,
kesadaran diri, dan sikap. Pemegang kepentingan perlu melakukan berbagai upaya untuk
menumbuhkan sikap dengan memberikan informasi yang memiliki nilai tambah untuk
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meningkatkan pengetahuan dan menumbuhkan kesadaran diri untuk menjadi entrepreneur.
Sebagai contoh, pemerintah Indonesia sebagai salah satu pemegang kepentingan dalam
meningkatkan jumlah entrepreneur di Indonesia, sebaiknya memiliki program kampanye
pemasaran sosial yang memiliki konten mengenai entrepreneur atau wirausaha atau
kewirausahaan untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan kepada masyarakat Indonesia.
Selain itu, pemerintah Indonesia melalui berbagai lembaga pemerintah dan lembaga swasta
yang berfokus pada kewirausahaan untuk menerapkan program-program yang melatih
kesadaran-kesadaran masyarakat Indonesia dalam berwirausaha. Pemerintah Indonesia juga
dapat berkolaborasi dengan Perguruan Tinggi yang berfokus pada menghasilkan entrepreneur
untuk melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sebagai upaya dalam
menghasilkan solusi peningkatan jumlah entrepreneur sehingga kesejahteraan ekonomi rakyat
dapat meningkat dan rasio kewirausahaan nasional di Indonesia dapat mencapai standar rasio
kewirausahaan negara maju.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan kesadaran diri
memiliki pengaruh pada sikap dan niat perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa sikap memiliki peran penting sebagai mediasi penuh dan
parsial yang signifikan antara pengetahuan dan kesadaran diri pada niat perubahan perilaku
menjadi entrepreneur. Penelitian ini terbatas pada pengujian sikap dan niat serta faktor
internal (pengetahuan dan kesadaran diri) yang berperan dalam perubahan perilaku pada teori
TPB. Temuan penelitian ini didominasi oleh responden dengan rentang usia 15-23 tahun
sehingga temuan ini belum dapat digeneralisasi ke populasi dengan rentang usia yang berbeda.
Penelitian in1 hanya menggunakan teknik analisis regresi mediasi klasik dan belum
menggunakan metode bootsrapping.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menguji tidak hanya sebatas pada niat, namun
pada perubahan perilaku menjadi entrepreneur. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
menguji faktor ekternal dari diri individu antara lain faktor pemasaran (kampanye pemasaran
sosial) dan faktor internal lainnya yang dapat mempengaruhi sikap dan niat serta perubahan
perilaku menjadi entrepreneur. Penelitian selanjutnya sebaiknya mendapatkan tanggapan dari
rentang usia yang merata di berbagai generasi sehingga temuan dapat digeneralisasi ke
populasi. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode analisis
data yang lebih komperhensif untuk pengujian keseluruhan model yaitu Structural Equation
Modeling.
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